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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah
dasar. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi, dan bekerja sama
diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mendukung peningkatan motivasi belajar
siswa kelas VI melalui pendampingan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw .Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi persiapan, identifikasi kondisi awal,
penerapan model Jigsaw, pendampingan pembelajaran, serta
evaluasi dan refleksi. Penerapan model dilakukan melalui
pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, diskusi
materi, pertukaran informasi, dan penyampaian hasil diskusi
kepada anggota kelompok asal. Evaluasi diarahkan pada
perhatian  siswa, keaktifan  berdiskusi, keberanian
menyampaikan pendapat, tanggung jawab terhadap tugas,
dan kerja sama antarsiswa. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih
partisipatif dan mendorong keterlibatan siswa dalam
memahami materi pelajaran. Pendampingan yang terstruktur,
pembagian tugas yang jelas, dan keterlibatan guru menjadi
unsur penting dalam penerapan model Jigsaw. Evaluasi
berdasarkan pengamatan lapangan diperlukan untuk
memastikan perubahan motivasi belajar yang benar-benar
terjadi. Kegiatan ini dapat menjadi alternatif pengembangan
praktik pembelajaran kooperatif di sekolah dasar guna
mendukung motivasi belajar dan keterampilan sosial siswa.
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INTRODUCTION

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk kemampuan
akademik, karakter, kemandirian, dan keterampilan sosial peserta didik. Keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi pelajaran,
tetapi juga oleh motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Motivasi belajar
berperan sebagai pendorong yang mengarahkan siswa untuk terlibat aktif, mempertahankan
perhatian, menyelesaikan tugas, dan mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar baik cenderung menunjukkan ketekunan, rasa ingin tahu, serta kemauan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Sebaliknya, motivasi belajar yang rendah dapat
ditandai dengan kurangnya perhatian, rendahnya keterlibatan dalam diskusi, keengganan
bertanya, dan ketergantungan pada penjelasan guru.

Menurut Sardiman (2018), motivasi belajar merupakan daya penggerak yang
mendorong seseorang melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Sejalan
dengan itu, Schunk, Meece, dan Pintrich (2014) menjelaskan bahwa motivasi berkaitan
dengan proses yang memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan perilaku dalam aktivitas
belajar. Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar perlu menjadi perhatian dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, terutama melalui strategi yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif, berinteraksi dengan teman sebaya, dan
membangun pemahaman terhadap materi pelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung peningkatan motivasi
belajar adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran ini
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama mencapai tujuan
pembelajaran. Johnson dan Johnson (2009) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat menciptakan kondisi yang mendukung interaksi positif, tanggung jawab individu, dan
pencapaian tujuan bersama. Melalui interaksi tersebut, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan dari guru, tetapi juga dapat belajar melalui pertukaran informasi, penjelasan
antarteman, dan penyelesaian tugas secara kolaboratif.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang relevan untuk diterapkan adalah model
Jigsaw. Model ini mengorganisasikan siswa dalam kelompok asal dan kelompok ahli. Setiap
siswa memperoleh tanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari materi,
mendiskusikannya bersama kelompok ahli, kemudian menjelaskan hasil pemahamannya
kepada anggota kelompok asal. Aronson dan Patnoe (2011) menjelaskan bahwa struktur
Jigsaw dirancang untuk meningkatkan kerja sama dan saling ketergantungan positif
antarsiswa. Setiap anggota memiliki kontribusi yang diperlukan oleh kelompok sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk
menjadi sumber belajar bagi teman-temannya.

Secara teoretis, model Jigsaw berpotensi mendukung motivasi belajar karena
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi, mengemukakan pendapat,
bertanggung jawab terhadap tugas, serta memperoleh pengakuan atas kontribusinya. Slavin
(2014) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dapat mendukung pencapaian akademik
melalui kerja kelompok yang terstruktur dan tanggung jawab anggota dalam mencapai
tujuan bersama. Namun, efektivitas penerapannya tetap bergantung pada pengelolaan
kelompok, kejelasan tugas, kesiapan guru, dan keterlibatan setiap siswa. Oleh karena itu,
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penerapan model Jigsaw memerlukan pendampingan yang terencana agar prinsip-prinsip
pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan secara optimal.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, salah satu persoalan yang perlu
mendapatkan perhatian adalah bagaimana menciptakan suasana belajar yang mampu
mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa. Pembelajaran yang terlalu didominasi oleh
penjelasan guru berpotensi membatasi kesempatan siswa untuk berdiskusi, mengemukakan
pendapat, dan mengembangkan tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Oleh sebab itu,
guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang partisipatif dan
bermakna.

Pada konteks SDN 175/X Koto Kandis Dendang, kegiatan pengabdian ini diarahkan
pada upaya meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI melalui pendampingan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Fenomena yang menjadi perhatian dalam
kegiatan ini adalah perlunya penguatan partisipasi siswa, keberanian menyampaikan
pendapat, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta keterlibatan dalam
diskusi pembelajaran. Aspek-aspek tersebut penting diperhatikan karena motivasi belajar
tidak hanya berkaitan dengan keinginan siswa untuk mengikuti pelajaran, tetapi juga
tercermin dalam ketekunan dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung (Schunk et al., 2014).

Identifikasi fenomena tersebut perlu dilakukan melalui pengamatan awal dan
komunikasi dengan guru kelas agar sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. Indikator yang
dapat diamati meliputi perhatian siswa ketika guru menjelaskan, keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan, kesediaan bekerja sama, serta ketekunan menyelesaikan tugas.
Penggunaan indikator tersebut membantu pelaksana pengabdian menentukan kebutuhan
pendampingan sekaligus mengevaluasi perubahan perilaku belajar siswa setelah model
Jigsaw diterapkan.

Melalui model Jigsaw, siswa diarahkan untuk terlibat dalam pembelajaran melalui
pembagian tanggung jawab terhadap materi tertentu. Siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga mempelajari materi, berdiskusi dengan kelompok ahli, dan menyampaikan
kembali hasil pembelajarannya kepada kelompok asal. Pola ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, memberikan kesempatan yang lebih
merata untuk berpartisipasi, dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
keberhasilan kelompok (Aronson & Patnoe, 2011).

Kajian mengenai pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa interaksi antarsiswa,
ketergantungan positif, dan tanggung jawab individu merupakan unsur penting dalam
membangun pengalaman belajar yang produktif. Johnson dan Johnson (2009) menekankan
pentingnya struktur kerja sama dalam pembelajaran, sedangkan Slavin (2014) menjelaskan
bahwa pembelajaran kooperatif perlu dirancang dengan tujuan yang jelas dan tanggung
jawab anggota kelompok agar dapat mendukung proses serta hasil belajar.

Meskipun demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tidak secara otomatis
menjamin peningkatan motivasi belajar. Model tersebut perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, dan kemampuan guru dalam mengelola interaksi
kelas. Dalam model Jigsaw, misalnya, pembagian tugas yang tidak seimbang, kurangnya
keterlibatan anggota tertentu, atau keterbatasan siswa dalam menjelaskan materi dapat
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mengurangi manfaat kegiatan kelompok. Dengan demikian, diperlukan proses
pendampingan yang memastikan bahwa setiap siswa memperoleh peran dan kesempatan
belajar yang memadai.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, terdapat beberapa kesenjangan yang menjadi
dasar kegiatan pengabdian ini.

Pertama, kesenjangan praktik pembelajaran, yaitu kebutuhan untuk memperkuat
penerapan pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa. Pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw dapat menjadi alternatif, tetapi pelaksanaannya memerlukan pengorganisasian
kelompok, pembagian materi, dan pengawasan keterlibatan setiap siswa secara terstruktur.

Kedua, kesenjangan implementasi, yaitu adanya kebutuhan untuk menjembatani
konsep teoretis model Jigsaw dengan praktik pembelajaran di kelas. Guru perlu memastikan
bahwa siswa memahami peran masing-masing, mampu bekerja sama dalam kelompok ahli,
dan dapat menyampaikan kembali materi kepada kelompok asal. Pendampingan diperlukan
untuk membantu proses tersebut berlangsung secara sistematis.

Ketiga, kesenjangan evaluasi motivasi belajar, yaitu perlunya menilai perubahan
motivasi melalui indikator perilaku yang dapat diamati, bukan hanya berdasarkan asumsi
bahwa penggunaan model pembelajaran tertentu pasti meningkatkan motivasi. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian ini perlu memperhatikan perubahan perhatian, keaktifan, tanggung
jawab, kerja sama, dan ketekunan siswa selama pembelajaran.

Kesenjangan tersebut merupakan kesenjangan praktik yang menjadi dasar kegiatan
PKM, bukan klaim bahwa belum pernah ada penelitian tentang model Jigsaw. Penelitian
terdahulu mengenai pembelajaran kooperatif telah memberikan landasan teoretis yang
relevan, tetapi kondisi spesifik di SDN 175/X Koto Kandis Dendang tetap perlu diidentifikasi
melalui observasi awal. Dengan cara ini, kegiatan pengabdian memiliki fokus kontekstual
yang jelas tanpa menggeneralisasi persoalan sekolah berdasarkan temuan dari tempat lain.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI SDN 175/X Koto Kandis Dendang
melalui pendampingan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Kegiatan ini
secara khusus diarahkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi, keberanian
mengemukakan pendapat, tanggung jawab terhadap tugas, kerja sama antarsiswa, dan
ketekunan mengikuti pembelajaran.

Kontribusi kegiatan ini terletak pada penerapan model pembelajaran kooperatif yang
disertai pendampingan dan evaluasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah
dasar. Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Selain
itu, pengalaman penerapan Jigsaw dapat menjadi alternatif praktik pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan karakteristik kelas dan materi pelajaran.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada penggunaan
model pembelajaran Jigsaw, tetapi juga pada penguatan kualitas proses pembelajaran melalui
keterlibatan aktif siswa. Pendampingan diharapkan dapat membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif dan mendukung tumbuhnya motivasi belajar siswa kelas VI
secara berkelanjutan.

METHODS
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pendampingan edukatif dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI di SDN 175/X Koto Kandis Dendang.
Pendekatan ini dipilih karena kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga pada keterlibatan langsung siswa dalam proses
pembelajaran melalui kerja sama kelompok, diskusi, tanggung jawab individu, dan presentasi
hasil belajar.

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif dengan melibatkan siswa dan guru
dalam proses pembelajaran. Model Jigsaw diterapkan melalui pembentukan kelompok asal
dan kelompok ahli, pembagian materi pembelajaran, diskusi kelompok ahli, penyampaian
materi kepada kelompok asal, serta evaluasi pembelajaran. Struktur tersebut mengacu pada
prinsip pembelajaran kooperatif yang menekankan ketergantungan positif dan tanggung
jawab individu dalam mencapai tujuan bersama (Aronson & Patnoe, 2011; Johnson &
Johnson, 2009).

1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN 175/X Koto Kandis Dendang dengan
sasaran siswa kelas VI. Pemilihan sasaran didasarkan pada pentingnya penguatan motivasi
belajar pada jenjang akhir sekolah dasar, ketika siswa perlu mengembangkan kemandirian,
tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan bekerja sama dalam
pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan guru kelas sebagai mitra pendamping dalam
pelaksanaan pembelajaran. Guru berperan membantu pengelolaan kelas, memberikan arahan
terkait materi pelajaran, serta mengamati keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan utama sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan guru kelas
untuk menentukan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas VI.
Pada tahap ini, pelaksana pengabdian menyiapkan perangkat pembelajaran, bahan diskusi,
lembar kerja siswa, pembagian kelompok, serta instrumen pengamatan motivasi belajar.
Persiapan ini bertujuan agar penerapan model Jigsaw berlangsung secara sistematis dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

b. Tahap Identifikasi Kondisi Awal

Identifikasi kondisi awal dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku belajar
siswa selama pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi perhatian siswa terhadap
penjelasan guru, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi,
tanggung jawab menyelesaikan tugas, serta kerja sama dengan teman. Hasil pengamatan
digunakan sebagai dasar untuk menentukan aspek motivasi belajar yang perlu diperkuat
melalui pendampingan.

c. Tahap Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw

Pada tahap ini, siswa dibagi ke dalam kelompok asal yang terdiri atas beberapa
anggota. Materi pembelajaran kemudian dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan
jumlah anggota dan tujuan pembelajaran. Setiap siswa bertanggung jawab mempelajari
bagian materi tertentu. Selanjutnya, siswa yang memperoleh bagian materi yang sama
berkumpul dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan isi materi, bertukar informasi, dan
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mempersiapkan penjelasan. Setelah diskusi kelompok ahli selesai, siswa kembali ke
kelompok asal untuk menyampaikan materi yang telah dipelajarinya kepada anggota
kelompok lainnya. Guru dan pelaksana pengabdian mendampingi proses tersebut agar setiap
siswa memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi.

d. Tahap Pendampingan dan Penguatan Motivasi

Pendampingan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan
memberikan arahan, motivasi, umpan balik, dan penguatan positif kepada siswa. Siswa
didorong untuk berani menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, menghargai
kontribusi teman, dan menyelesaikan tanggung jawab kelompok. Pendampingan juga
diarahkan untuk memastikan bahwa siswa yang cenderung pasif memperoleh kesempatan
yang memadai untuk terlibat dalam diskusi dan presentasi.

e. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa selama
pembelajaran dan refleksi bersama guru kelas. Penilaian difokuskan pada perubahan
perilaku belajar, seperti peningkatan keaktifan dalam diskusi, keberanian menyampaikan
pendapat, tanggung jawab terhadap tugas, kerja sama, dan ketekunan mengikuti
pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi aspek yang telah
berkembang dan aspek yang masih memerlukan penguatan.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data kegiatan pengabdian dikumpulkan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi,
dokumentasi, dan refleksi atau wawancara dengan guru kelas. Observasi digunakan untuk
mengidentifikasi perilaku belajar siswa sebelum dan selama penerapan model Jigsaw.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan hasil kerja kelompok
digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, refleksi atau wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai respons siswa dan pandangan guru
terhadap penerapan model pembelajaran tersebut.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan pengelompokan informasi,
penyajian temuan, dan penarikan kesimpulan. Analisis diarahkan untuk menggambarkan
proses pelaksanaan pendampingan serta perubahan perilaku belajar yang teramati. Apabila
tersedia data observasi sebelum dan sesudah kegiatan, hasilnya dapat dibandingkan secara
deskriptif untuk menunjukkan kecenderungan perubahan motivasi belajar siswa.

4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian dinilai berdasarkan indikator yang berkaitan
dengan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Perhatian belajar, Keaktifan,
Tanggung jawab, Kerja sama, Ketekunan

Kelima indikator tersebut digunakan sebagai pedoman observasi untuk
menggambarkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Peningkatan motivasi
belajar disimpulkan berdasarkan bukti pengamatan yang diperoleh selama kegiatan, bukan
semata-mata berdasarkan penggunaan model Jigsaw.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif bagi siswa kelas VI SDN 175/X
Koto Kandis Dendang. Melalui pendampingan yang terstruktur, siswa memperoleh
kesempatan untuk belajar bersama, bertanggung jawab terhadap materi, dan berpartisipasi
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dalam kelompok sehingga proses pembelajaran dapat lebih mendukung perkembangan
motivasi belajar.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa melalui Pendampingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di SDN 175/X Koto
Kandis Dendang dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. Kegiatan ini berfokus pada
pendampingan siswa kelas VI agar lebih aktif, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama
dalam memahami materi pelajaran.

Pelaksanaan kegiatan diarahkan pada penerapan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, bertukar informasi, berdiskusi, dan
menjelaskan materi kepada teman sekelompoknya. Melalui model Jigsaw, siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi dari guru, tetapi juga menjadi bagian penting dalam
proses penyampaian pengetahuan kepada anggota kelompok lainnya.

a. Pelaksanaan Pendampingan Model Pembelajaran Jigsaw

Pendampingan dilaksanakan melalui pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli.
Setiap siswa diberikan tanggung jawab untuk mempelajari bagian materi tertentu, kemudian
berdiskusi bersama siswa lain yang memperoleh bagian materi yang sama. Setelah diskusi
kelompok ahli selesai, siswa kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi yang telah
dipelajari.

Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
langsung dalam pembelajaran. Diskusi kelompok mendorong siswa saling bertukar
informasi, menyampaikan pemahaman, dan membantu teman yang mengalami kesulitan.
Guru dan pelaksana pengabdian memberikan arahan selama proses pembelajaran agar
kegiatan berlangsung terstruktur dan seluruh siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat.

Penerapan model Jigsaw juga memberikan ruang bagi siswa untuk melatih keberanian
berkomunikasi. Siswa perlu memahami materi yang menjadi tanggung jawabnya sebelum
menjelaskan kembali kepada teman sekelompok. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran
tidak hanya diarahkan pada pemahaman materi, tetapi juga pada pengembangan tanggung
jawab, komunikasi, dan kerja sama.

b. Perkembangan Motivasi Belajar Siswa

Hasil kegiatan pendampingan menjadi dasar untuk mengamati keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Pengamatan difokuskan pada lima indikator, yaitu perhatian
terhadap pembelajaran, keaktifan berdiskusi, keberanian menyampaikan pendapat,
tanggung jawab terhadap tugas, dan kerja sama antarsiswa.

Kelima indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan aspek motivasi belajar yang

relevan dengan pelaksanaan model Jigsaw. Melalui pembelajaran kelompok, siswa
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memperoleh kesempatan untuk menjalankan peran masing-masing dan berkontribusi
terhadap keberhasilan kelompok. Kondisi ini diharapkan dapat memperkuat keterlibatan
siswa karena setiap anggota memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, kesimpulan mengenai tingkat peningkatan motivasi belajar perlu
didasarkan pada hasil observasi yang benar-benar diperoleh selama kegiatan. Apabila
tersedia catatan sebelum dan sesudah pendampingan, perubahan pada masing-masing
indikator dapat disajikan secara lebih terukur.

2. Pembahasan

a. Model Jigsaw sebagai Strategi Meningkatkan Keterlibatan Siswa

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan alternatif
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam proses membangun
pengetahuan. Dalam model ini, siswa memiliki tanggung jawab untuk memahami materi dan
membagikan hasil pemahamannya kepada anggota kelompok. Struktur tersebut berbeda dari
pembelajaran yang sepenuhnya berpusat pada guru karena proses pertukaran informasi
berlangsung melalui interaksi antarsiswa.

Aronson dan Patnoe (2011) menjelaskan bahwa model Jigsaw dirancang untuk
mendorong kerja sama dan ketergantungan positif antarsiswa. Setiap anggota memiliki
bagian informasi yang diperlukan oleh kelompok sehingga kontribusi individu menjadi
bagian penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam konteks pendampingan di
SDN 175/X Koto Kandis Dendang, prinsip tersebut menjadi dasar untuk memberikan ruang
partisipasi yang lebih luas kepada siswa kelas VI.

Keterlibatan siswa dalam diskusi dapat mendukung terciptanya suasana belajar yang
lebih interaktif. Ketika siswa diberi tanggung jawab untuk menjelaskan materi kepada teman,
mereka memperoleh kesempatan untuk mengembangkan pemahaman sekaligus
keterampilan komunikasi. Akan tetapi, keberhasilan proses tersebut bergantung pada
pembagian tugas yang jelas, bimbingan guru, dan keterlibatan anggota kelompok secara
merata.

b. Hubungan Pembelajaran Kooperatif dengan Motivasi Belajar

Motivasi belajar berkaitan dengan arah, intensitas, dan ketekunan seseorang dalam
melakukan aktivitas belajar. Schunk, Meece, dan Pintrich (2014) menjelaskan bahwa motivasi
memengaruhi keterlibatan siswa dalam aktivitas akademik, termasuk usaha untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penciptaan lingkungan belajar yang mendorong
partisipasi dan tanggung jawab merupakan salah satu upaya yang relevan untuk mendukung
motivasi belajar.

Model Jigsaw menyediakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan siswa
terlibat melalui diskusi, penyampaian pendapat, dan tanggung jawab terhadap tugas
kelompok. Interaksi tersebut dapat membantu siswa merasa bahwa keberadaan dan

kontribusinya diperlukan dalam pembelajaran. Selain itu, kesempatan untuk bertanya dan
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memperoleh penjelasan dari teman dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kolaboratif.

Johnson dan Johnson (2009) menekankan pentingnya ketergantungan positif dan
tanggung jawab individu dalam pembelajaran kooperatif. Kedua unsur tersebut relevan
dengan tujuan pendampingan karena siswa didorong untuk menyelesaikan tugasnya sendiri
sekaligus mendukung keberhasilan kelompok. Dengan demikian, penerapan Jigsaw dapat
dipahami sebagai strategi untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung
tumbuhnya motivasi dan keterlibatan siswa.

c. Pentingnya Pendampingan dalam Penerapan Model Jigsaw

Penerapan model pembelajaran yang inovatif memerlukan pendampingan agar tahapan
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Dalam model Jigsaw, guru perlu memastikan
bahwa setiap siswa memahami tugasnya, mengikuti diskusi kelompok ahli, dan mampu
menjelaskan kembali materi kepada kelompok asal. Tanpa pengelolaan yang baik, terdapat
kemungkinan sebagian siswa lebih dominan, sedangkan siswa lain kurang terlibat.

Pendampingan berperan dalam memberikan arahan, mengatasi kesulitan memahami
materi, mendorong siswa yang pasif, serta menjaga agar diskusi tetap berorientasi pada
tujuan pembelajaran. Guru juga dapat memberikan penguatan positif terhadap usaha siswa,
bukan hanya terhadap jawaban yang benar. Pendekatan ini membantu menciptakan suasana
pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk mencoba, bertanya, dan memperbaiki
pemahamannya.

Slavin (2014) menegaskan pentingnya struktur dan tanggung jawab dalam pembelajaran
kooperatif. Oleh sebab itu, pendampingan model Jigsaw tidak cukup dilakukan melalui
pembagian kelompok saja, tetapi perlu mencakup pengaturan tugas, pengawasan proses
diskusi, dan evaluasi keterlibatan setiap anggota.

d. Implikasi Kegiatan terhadap Pembelajaran di Sekolah Dasar

Kegiatan pendampingan ini memberikan kerangka praktik bagi guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih partisipatif. Model Jigsaw dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran kelas VI, terutama ketika materi
memungkinkan pembagian topik menjadi beberapa bagian yang dapat dipelajari secara
berkelompok.

Penerapan model tersebut perlu disesuaikan dengan karakteristik materi, kemampuan
siswa, ketersediaan waktu, dan kondisi kelas. Guru juga perlu melakukan evaluasi berkala
untuk mengetahui apakah seluruh siswa memperoleh kesempatan yang seimbang dalam
berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif dapat
dilaksanakan secara terarah dan tidak sekadar menjadi kegiatan memindahkan siswa ke
dalam kelompok.

Secara keseluruhan, pendampingan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan salah satu upaya untuk mendukung penguatan motivasi belajar melalui

partisipasi aktif, tanggung jawab individu, dan kerja sama. Dampak kegiatan terhadap
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motivasi belajar siswa perlu dijelaskan berdasarkan bukti lapangan, sehingga hasil
pengabdian tidak hanya menunjukkan proses penerapan model, tetapi juga menggambarkan

perubahan yang benar-benar teramati.

CONCLUSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa melalui Pendampingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di SDN 175/X Koto
Kandis Dendang merupakan upaya untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Penerapan model Jigsaw memberikan
kesempatan kepada siswa kelas VI untuk berdiskusi dalam kelompok ahli, bertukar
informasi, menjelaskan materi kepada kelompok asal, serta mengembangkan tanggung jawab
individu dan kerja sama kelompok.

Pendampingan penerapan model Jigsaw diarahkan untuk memperkuat motivasi belajar
melalui peningkatan perhatian, keaktifan berdiskusi, keberanian menyampaikan pendapat,
tanggung jawab terhadap tugas, dan kerja sama antarsiswa. Model ini dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Keberhasilan penerapan model Jigsaw memerlukan pendampingan yang terstruktur,
pembagian tugas yang jelas, bimbingan guru, serta evaluasi terhadap keterlibatan setiap
siswa. Oleh karena itu, penerapan model ini perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa serta materi pembelajaran. Evaluasi berdasarkan hasil
pengamatan lapangan juga diperlukan untuk memastikan bahwa perubahan motivasi belajar
dapat dibuktikan secara objektif.

Dengan demikian, pendampingan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya penguatan kualitas pembelajaran di SDN 175/X
Koto Kandis Dendang. Keberlanjutan penerapannya diharapkan mendukung perkembangan
motivasi belajar, kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan sosial siswa dalam proses

pendidikan di sekolah dasar.
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